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Topik

Diskusi Hari Ini

Fenomena pekerjaan laki-laki

vs perempuan

Stereotype pekerjaan laki-laki

vs perempuan

Tahapan pengembangan

karir laki-laki vs perempuan
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Hasil survei 
Terkait pekerjaan laki-laki vs perempuan















Stereotype
Pekerjaan laki-laki vs Perempuan

Dalam konteks berbayar maupun tidak
berbayar
Laki-laki (berbayar) : kerja teknik, mesin,
pertambangan, atau pekerjaan lapangan lainnya 
Laki-laki (tidak berbayar / domestik) :
membenarkan atap yang bocor, menebang
pohon, menggergaji, mengecek sirkuit listrik
Perempuan (berbayar) : sekertaris, juru ketik,
keuangan/perbankan, maupun administrasi
Perempuan (tidak berbayar / domestik) :
mengasuh, memasak, mencuci, mengepel
(Pietra, 2019)



Tahapan Pengembangan Karir
menurut Bardwik



Dampak Pemisahan Kerja
Pada Laki-Laki dan Perempuan

Kerugian bagi kedua belah pihak (laki-laki
dan perempuan) (Pietra, 2019)
Double burden pada perempuan pekerja
Laki-Laki "harus tampak maskulin"
Infleksibilitas peran antara laki-laki dan
perempuan
Berpotensi menghambat pertumbuhan
ekonomi
Berpotensi menghambat pembangunan
manusia di suatu negara
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